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Abstract 

The manual complaint service of the Engkersik Village community causes delays, lack of transparency, 

and is less effective. This research aims to design a mobile web-based complaint information system to improve 

the quality of services and community participation. The research method uses a descriptive approach with the 

Waterfall development model, data collection through observation, interviews, and literature studies, and design 

using UML and implemented with Laravel, XAMPP, MySQL, and Visual Studio Code. The results of the study 

show that the system is able to replace manual processes to computerized with features of submission, verification, 

data management, announcements, information articles and PDF reports so that services become faster, 

structured, and transparent. The conclusion of the study shows that the mobile web-based community complaint 

information system is able to increase the effectiveness of public services in Engkersik Village. This system 

facilitates the interaction of the community and the village government. Further development is suggested to add 

automatic notification features as well as service assessments and live chat features to village devices. 

Keywords: Information Systems, Design, Complaints, Community, Mobile Web. 

 

Abstrak 

Pelayanan pengaduan masyarakat Desa Engkersik yang masih manual menyebabkan keterlambatan, 

kurang transparan, dan kurang efektif. Penelitian ini bertujuan merancang sistem informasi pengaduan berbasis 

web mobile untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan partisipasi masyarakat. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan deskriptif dengan model pengembangan Waterfall, pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dan studi pustaka, serta perancangan menggunakan UML dan diimplementasikan dengan Laravel, XAMPP, 

MySQL, dan Visual Studio Code. Hasil penelitian menunjukkan sistem mampu menggantikan proses manual 

menjadi terkomputerisasi dengan fitur pengajuan, verifikasi, pengelolaan data, pengumuman, artikel informasi dan 

laporan PDF sehingga pelayanan menjadi lebih cepat, terstruktur, dan transparan. Kesimpulan penelitian 

menunjukkan bahwa sistem informasi pengaduan masyarakat berbasis web mobile mampu meningkatkan 

efektivitas pelayanan publik Desa Engkersik.  Sistem ini mempermudah interaksi masyarakat dan pemerintah desa. 

Pengembangan selanjutnya disarankan menambahkan fitur notifikasi otomatis serta penilaian layanan dan fitur 

chat langsung ke perangkat desa. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Perancangan, Pengaduan, Masyarakat, Web Mobile. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi telah memberikan dampak yang signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam bidang pelayanan publik. Pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah, dituntut 

untuk memberikan pelayanan yang lebih cepat, transparan, dan efisien kepada masyarakat. Salah satu bentuk 

pelayanan yang krusial adalah sistem pengaduan masyarakat yang memungkinkan warga menyampaikan keluhan, 

aspirasi, atau laporan terkait berbagai permasalahan di lingkungan mereka. Namun, banyak desa masih 

menggunakan metode konvensional dalam pengelolaan pengaduan, seperti pencatatan manual atau komunikasi 

langsung, yang sering kali kurang efektif dan tidak terdokumentasi dengan baik.  

Secara yuridis, UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa memperkuat posisi pemerintahan desa sebagai 

unit penyelenggara pelayanan publik paling dekat dengan masyarakat, di mana warga desa memiliki hak untuk 

meminta informasi dan menyampaikan aspirasi serta mengawasi kegiatan pemerintahan desa secara lisan atau 

tertulis (Pasal 68 UU Desa). Selain itu, sebagai bagian dari pelayanan publik, UU No. 25 Tahun 2009 tentang 

Pelayanan Publik menjamin hak masyarakat untuk mengadukan pelayanan yang tidak sesuai standar (Pasal 40). 

Desa Engkersik merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Sekadau Hilir, Kabupaten 

Sekadau, Provinsi Kalimantan Barat. Desa Engkersik memiliki jumlah penduduk sebanyak 5.257 jiwa, dengan 

total 1.416 Kepala Keluarga (KK),  terdiri atas 9 dusun dan memiliki luas wilayah desa sebesar 90.850 hektare. 

Dengan sistem informasi pelayanan pengaduan masyarakat Desa Engkersik yang masih dilakukan secara manual, 

seperti melalui pertemuan langsung dengan perangkat desa atau melalui pesan singkat secara pribadi terdapat 
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beberapa kendala, di antaranya keterbatasan waktu dan tempat, kurangnya transparansi dalam penanganan laporan, 

serta sulitnya mendokumentasikan dan menindaklanjuti setiap aduan secara sistematis. Akibatnya, banyak keluhan 

warga yang tidak tertangani dengan optimal, sehingga dapat menimbulkan ketidakpuasan terhadap pelayanan 

pemerintahan desa. 

Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan perancangan sistem informasi pelayanan 

pengaduan berbasis web mobile. Web mobile dipilih karena memiliki keunggulan dalam aksesibilitas, 

memungkinkan masyarakat untuk mengajukan pengaduan kapan saja dan di mana saja melalui perangkat seluler 

mereka. Dengan sistem berbasis web mobile, proses pengaduan dapat dilakukan dengan lebih cepat, 

terdokumentasi dengan baik, serta memungkinkan pihak desa untuk menindaklanjuti pengaduan dengan lebih 

sistematis. 

Selain itu, sistem ini diharapkan dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa. 

Dengan adanya sistem pengaduan yang lebih transparan dan mudah diakses, masyarakat akan lebih aktif dalam 

memberikan laporan atau masukan mengenai kondisi desa mereka. Hal ini juga dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap pemerintah desa karena adanya keterbukaan informasi terkait tindak lanjut pengaduan yang 

diajukan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan antara lain: rancangan penelitian, pengumpulan data, teknik analisis 

sistem dan teknik perancangan sistem. 

2.1.1 Rancangan Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif, yaitu prosedur pemecahan masalah 

yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam penelitian berupa orang, lembaga, 

masyarakat, dan sebagainya berdasarkan fakta-fakta yang ada. 

2.1.2 Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam menyusun penelitian ini adalah sebagai berikut: 

2.1.2.1 Metode Wawancara  

Proses wawancara dilakukan dengan bertanya langsung kepada Kepala Desa di kantor Desa Engkersik,  

untuk mendapatkan informasi secara lisan dengan tujuan memperoleh data. 

2.1.2.2 Metode Observasi  

Dalam melakukan observasi, Peneliti melakukan pengamatan langsung di Kantor Desa Engkersik untuk 

mengetahui proses pengaduan masyarakat.  

2.1.2.3 Metode Studi Pustaka  

Studi Pustaka dilakukan dengan cara mempelajari teori-teori literatur dari buku-buku referensi, skripsi, 

jurnal ataupun data di internet yang berhubungan dengan obyek penelitian sebagai bahan atas dasar pemecahan 

masalah. 

2.1.3 Teknik Analisis dan Perancangan Sistem  

Teknik analisis sistem yang digunakan dalam melakukan penelitian adalah teknik berorientasi objek. Teknik 

pemodelan yang digunakan yaitu Unified Modeling Language (UML). 

2.1.4 Aplikasi Perancangan Sistem  

Aplikasi perancangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah Visual Studio Code versi 1.96.2, 

dan XAMPP 8.0.23-0 sebagai server lokal, serta MySQL sebagai basis data. Pengembangan aplikasi web 

menggunakan Laravel 10. 

2.2 Landasan Teori  

Adapun teori-teori yang mendukung dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

2.2.1 Sistem Informasi 

Sistem informasi (SI) dapat didefinisikan sebagai seperangkat prosedur yang mengumpulkan atau 

mengambil, memproses, menyimpan, dan menyebarkan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan 

organisasi, membuat, dan mengontrol[1]. Sistem informasi adalah proses pengumpulan, penyimpanan, analisis 

sebuah informasi dengan tujuan tertentu. Sistem informasi yang terdiri dari data (input) dan menghasilkan laporan 

(output) sehingga diterima oleh sistem lainnya serta kegiatan srategi dalam suatu organisasi dalam melakukan 

tindakan atau keputusan [2]. 

2.2.2 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan pelengkap dari analisa sistem yang dituangkan ke dalam sebuah sistem yang 

utuh dengan tujuan mendapatkan sistem yang lebih baik[3].  Perancangan sistem adalah tahap setelah analisis dari 

siklus pengembangan sistem, pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional, persiapan untuk rancang 

bangun implementasi, menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk yang dapat berupa penggambaran, 

perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah serta mengkonfigurasi 

dari komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem[4].  

2.2.3 Pengaduan  
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Pengaduan masyarakat adalah laporan dari masyarakat mengenai adanya suatu indikasi terjadinya tindakan 

penyimpangan, korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN) yang dilakukan oleh aparat pemerintah daerah khususnya 

dalam rangka tugas penyelenggaraan pemerintah[5]. Pengaduan adalah keluhan atas kegiatan atau pelayanan 

organisasi atau pegawai [6]. 

2.2.4 Masyarakat  

Masyarakat adalah konsep yang kompleks dan dinamis dengan berbagai batasan pengertian tergantung pada 

aspek struktural, fungsional, dinamis, kebudayaan, dan geografis[7]. Masyarakat adalah sebuah kelompok atau 

komunitas yang interdependen atau individu yang saling bergantung antara yang satu dengan lainnya. [8]. 

2.2.5 Web Mobile 

Web mobile adalah aplikasi yang dijalankan menggunakan browser, dengan bahasa pemrogramaan yang 

digunakan yaitu HTML, CSS, Javascript dan PHP[9]. Web Mobile adalah website yang bisa diakses dan dilihat 

menggunakan perangkat seperti smartphone[10]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Use Case Sistem Usulan 

Pada gambar Use Case Diagram sistem usulan di bawah, menjelaskan diagram use case terdapat empat 

actor yaitu Kades, Sekdes, dan Pengguna. Pada use case diagram di atas menjelaskan  mengadukan aduan, 

mengelola data users, mengelola data pengguna, mengelola data pengumuman, dan pelaporan. Dalam sistem ini 

terdapat beberapa proses yang saling berkaitan, antara lain: 

 

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

3.1.1 Proses Login  

Pengguna (Kades, Sekdses, atau Pengguna) harus melakukan login terlebih dahulu ke dalam sistem. 

Dalam melakukan login terdapat pemberitahuan bahwa login berhasil atau login gagal. Apabila login berhasil 

maka akan tampil halaman Utama. Apabila login gagal maka muncul pesan kesalahan. 

3.1.2 Proses Registrasi  

Pengguna harus melakukan registrasi terlebih dahulu untuk membuat akun baru agar dapat melakukan 

login ke dalam sistem yang ada. 

3.1.3 Proses Mengolah Data Users 

Kades dapat mengolah data users seperti mengubah data, dan menghapus data, data yang dikelola akan 

diproses dan disimpan dalam database. 

3.1.4 Proses Mengolah Data Pengguna  

Sekdes dapat mengolah data pengguna seperti mengubah data, dan menghapus data, data yang dikelola 

akan diproses dan disimpan dalam database. 

3.1.5 Proses Mengolah Data Pengumuman  

Sekdes dapat mengolah data pengumuman seperti mengubah data, dan menghapus data, data yang 

dikelola akan diproses dan disimpan dalam database. 

3.1.6 Proses Mengolah Data Artikel  

Sekdes dapat mengolah data artikel seperti mengubah data, dan menghapus data, data yang dikelola akan 

diproses dan disimpan dalam database. 
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3.1.7 Proses Mengadukan Aduan  

Pada mengadukan aduan terjadi ketika pengguna mengajukan aduan, lalu Sekdes menerima aduan, 

Sekdes mengkonfirmasi aduan dan menanggapi aduan. 

3.1.8 Proses Konfirmasi Aduan  

Pada proses konfirmasi aduan ini terjadi ketika ada aduan yang diajukan oleh Pengguna, Sekdes akan 

menerima aduan dan dapat melakukan konfirmasi aduan. 

3.1.9 Proses Mencetak Laporan 

Proses mencetak laporan Sekdes dapat mencetak laporan pengaduan ketika dibutuhkan, pengaduan dapat 

dicetak berdasarkan periode yang diinginkan. 

3.2 Diagram Sekuensial Sistem Usulan 

3.2.1 Diagram Sekuensial Login 

Diagram sekuensial login, memodelkan interaksi yang terjadi ketika Kades, Sekdes atau Pengguna dalam 

mengakses tampilan login. Kades, Sekdes atau Pengguna akan memasukan username dan password, kemudian 

klik tombol Login, halaman Login akan mengambil data dari database, database akan mengembalikan data, 

halaman Login melakukan validasi data, jika data ada maka akan diteruskan ke halaman Utama, jika data tidak 

ada maka akan mengembalikan pesan username atau password salah. 

Gambar 2. Diagram Sekuensial Login 

3.2.2 Diagram Sekuensial Pengaduan 

Diagram sekuensial pengaduan, , memodelkan interaksi yang terjadi ketika Pengguna mengakses tampilan 

halaman Pengajuan. Pengguna membuka form mengadukan, tampil form mengadukan aduan, mengisi data aduan 

dan menekan tombol adukan, setelah selesai melakukan mengadukan, proses selanjutnya adalah menunggu hasil 

aduan. 

 
Gambar 3. Diagram Sekuensial Pengaduan  
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3.2.3 Diagram Sekuensial Mencetak Laporan Pengaduan 

Diagram sekuensial mencetak laporan, memodelkan interaksi yang terjadi ketika Sekdes mengakses 

tampilan Laporan Pengaduan. Sekdes membuka halaman Laporan, halaman Laporan mengambil data database, 

database mengembalikan data, tampil halaman Laporan, halaman Laporan mengambil  data database berdasarkan 

filter.  

 
Gambar 3. Diagram Sekuensial Mencetak Laporan Pengaduan 

 

3.3 Perancangan Masukan dan Keluaran Sistem Usulan 

3.3.1 Halaman Login 

Tampilan halaman Login adalah tampilan Login pada website Desa Engkersik, pada halaman Login 

terdapat input-an username dan password, yang harus diisi oleh user agar dapat masuk ke dalam sistem, setelah 

mengisi username dan password user mengeklik tombol Login, maka sistem akan mengecek data pada database 

jika data sesuai maka akan diarahkan ke halaman Dashboard jika salah maka akan muncul pesan username atau 

password salah. 

 
Gambar 4. Halaman Login 

3.3.2 Halaman Registrasi 

Tampilan halaman Registrasi adalah tampilan registrasi pada website Desa Engkersik, pada halaman Login 

terdapat inputan username, nama, nomor telepon, alamat dan password, yang harus diisi oleh user agar dapat 

melanjutkan proses registrasi, setelah mengisi semua data dan mengeklik tombol Registrasi, maka sistem akan 

mengecek data validasi data jika sesuai ketentuan maka sistem akan menyimpan data di database tetapi jika 

belum sesuai akan tampil pesan ada field kosong yang harus diisi. 
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3.3.3 Halaman Pengguna  
Tampilan halaman Pengguna adalah tampilan pada website Desa Engkersik yang menampilkan data 

Pengguna, pada halaman Pengguna akan menampilkan data Pengguna, username, nama, jenis kelamin, telepon, 

alamat dan aksi. 

 

 

Gambar 5. Halaman Pengguna 

3.3.4 Halaman Ubah Pengguna 

Tampilan halaman Ubah Pengguna adalah tampilan yang ditampilkan ketika akan mengubah data Pengguna, 

pada halaman Ubah Pengguna adalah bagian dari menu admin, admin harus mengisi data nama Pengguna dan 

mengeklik tombol Simpan untuk meng-update data Pengguna, jika validasi sesuai data akan tersimpan di database, 

jika tidak valid maka akan muncul pesan error. 

3.3.5 Halaman Admin  

Tampilan halaman data Admin adalah tampilan pada website Desa Engkersik yang menampilkan data 

Admin, pada halaman Admin akan menampilkan data Admin. 

3.3.6 Halaman Tambah admin 

Tampilan halaman Tambah Admin adalah tampilan yang ditampilkan ketika akan menambahkan data 

Admin, pada halaman Tambah Admin adalah bagian dari menu admin, admin harus mengisi data Admin dan 

mengeklik tombol Simpan untuk menyimpan data Admin, jika validasi sesuai data akan tersimpan di database, 

jika tidak valid maka akan muncul pesan error. 

3.3.7 Halaman Ubah Admin 

Tampilan halaman Ubah Admin adalah tampilan yang ditampilkan ketika akan mengubah data Admin, pada 

halaman Ubah Admin adalah bagian dari menu admin, admin harus mengisi data Admin dan mengeklik tombol 

Simpan untuk meng-upadate data Admin, jika validasi sesuai data akan tersimpan di database, jika tidak valid 

maka akan muncul pesan error. 

3.3.8 Halaman Pengumuman  

Tampilan halaman Pengumuman adalah tampilan pada website Desa Engkersik yang menampilkan data 

Pengumuman, pada halaman Pengumuman akan menampilkan data Pengumuman. 

3.3.9 Halaman Tambah Pengumuman 

Tampilan halaman Tambah Pengumuman adalah tampilan yang ditampilkan ketika akan menambahkan data 

Pengumuman, pada halaman Tambah Pengumuman adalah bagian dari menu admin, admin harus mengisi data 

Pengumuman dan mengeklik tombol Simpan untuk menyimpan data Pengumuman, jika validasi sesuai data akan 

tersimpan di database, jika tidak valid maka akan muncul pesan error. 

3.3.10 Halaman Ubah Pengumuman  

Tampilan halaman Ubah Pengumuman adalah tampilan yang ditampilkan ketika akan mengubah data 

Pengumuman, pada halaman Ubah Pengumuman adalah bagian dari menu admin, admin harus mengisi data Admin 

dan mengeklik tombol Simpan untuk meng-upadate data Pengumuman, jika validasi sesuai data akan tersimpan 

di database, jika tidak valid maka akan muncul pesan error. 

3.3.11 Halaman Artikel 

Tampilan halaman Artikel adalah tampilan pada website Desa Engkersik yang menampilkan data Artikel, 

pada halaman Artikel akan menampilkan data Artikel. 

3.3.12 Halaman Tambah Artikel 

Tampilan halaman Tambah Artikel adalah tampilan yang ditampilkan ketika akan menambahkan data 

Artikel, pada halaman Tambah Artikel adalah bagian dari menu admin, admin harus mengisi data Artikel dan 

mengeklik tombol Simpan untuk menyimpan data Artikel, jika validasi sesuai data akan tersimpan di database, 

jika tidak valid maka akan muncul pesan error. 
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3.3.13 Halaman Ubah artikel 

Tampilan halaman Ubah Artikel adalah tampilan yang ditampilkan ketika akan mengubah data Artikel, 

pada halaman Ubah Artikel adalah bagian dari menu admin, admin harus mengisi data Admin dan mengeklik 

tombol Simpan untuk meng-upadate data Artikel, jika validasi sesuai data akan tersimpan di database, jika tidak 

valid maka akan muncul pesan error. 

3.3.14 Halaman Pengaduan Diajukan 

Tampilan halaman pengaduan diajukan adalah tampilan yang menampilkan pengaduan yang diajukan, pada 

halaman ini admin dapat melakukan konfirmasi pesanan diterima, jika pengaduan diterima akan masuk ke 

pengaduan diterima lalu dilanjutkan pada pengaduan diterima. 

 

 
Gambar 6. Halaman Pengaduan Diajukan 

 

3.3.15 Halaman Pengaduan Diterima  

Tampilan halaman pengaduan diterima adalah tampilan yang menampilkan pengaduan yang sudah diterima 

admin, pada halaman ini admin dapat melakukan lanjutan konfirmasi setelah proses pengaduan telah ditanggapi. 

3.3.16 Halaman Pengaduan Diproses 

Tampilan halaman pengaduan diproses adalah tampilan yang menampilkan pengaduan yang sudah diproses 

dari pihak desa. 

3.3.17 Halaman Pengaduan Selesai  

Tampilan halaman pengaduan selesai adalah tampilan yang menampilkan pengaduan yang sudah selesai 

pihak desa. 

3.3.18 Halaman Utama  

Tampilan halaman Utama adalah tampilan yang ditampilkan ketika Pengguna mengakses halaman Utama, 

pada halaman ini Pengguna dapat melihat tahap untuk melakukan pengaduan, statistik penduduk, dan sejarah Desa 

Engkersik. 

3.3.19 Halaman Informasi Pengaduan  

Tampilan halaman Informasi Pengguna adalah tampilan yang ditampilkan ketika Pengguna mengakses 

halaman Informasi, pada halaman ini Pengguna terdapat data informasi atau pengumuman, Pengguna dapat 

melihat detail informasi tersebut. 

 

 
Gambar 7. Halaman Informasi Pengaduan 

 

3.3.20 Halaman Artikel Pengguna 
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Tampilan halaman Artikel Pengguna adalah tampilan yang ditampilkan ketika Pengguna mengakses 

halaman Artikel, pada halaman ini pengguna terdapat data artikel, pada halaman ini pengguna dapat melihat artikel. 

 

 
Gambar 8. Halaman Artikel Pengaduan 

 

3.3.21 Halaman Pengaduan Diadukan  

Tampilan halaman pengaduan diadukan adalah tampilan yang ditampilkan ketika pengguna mengakses 

halaman pengaduan diadukan, pada halaman ini pengguna terdapat data pengaduan, pada halaman ini pengguna 

hanya dapat melihat seluruh pengaduan diadukan yang ada. 

 

 
Gambar 9. Halaman Pengaduan Diadukan 

 

3.3.22 Halaman Pengaduan Diterima 

Tampilan halaman pengaduan diterima adalah tampilan yang ditampilkan ketika pengguna mengakses 

halaman pengaduan diterima, pada halaman ini pengguna terdapat data pengaduan yang telah diterima oleh 

pihak desa, pada halaman ini pengguna hanya dapat melihat seluruh pengaduan diterima  yang ada. 

3.3.23 Halaman Pengaduan Diproses 

Tampilan halaman pengaduan diproses adalah tampilan yang ditampilkan ketika pengguna mengakses 

halaman pengaduan diproses, pada halaman ini pengguna terdapat data pengaduan yang telah diproses oleh 

pihak desa, pada halaman ini pengguna hanya dapat melihat seluruh pengaduan diproses yang ada. 

3.3.24  Halaman Pengaduan Selesai  
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Tampilan halaman pengaduan selesai adalah tampilan yang ditampilkan ketika pengguna mengakses 

halaman pengaduan selesai, pada halaman ini pengguna terdapat data pengaduan selesai, pada halaman ini 

pengguna hanya dapat melihat seluruh pengaduan selesai yang ada.  
3.3.25 Halaman Detail Informasi  

Tampilan halaman Detail Informasi adalah tampilan yang ditampilkan ketika Admin, Sekdes, atau Kades 

mengakses halaman Detail Informasi, pada halaman ini terdapat data detail informasi, Admin, Sekdes, atau Kades 

dapat melakukan verifikasi komentar apakah layak atau tidak, jika layak admin menghapus komentar, dan jika 

layak admin akan mengkonfirmasi komentar. 

3.3.26 Halaman Detail Informasi Pengguna  

Tampilan halaman Detail Informasi Pengguna adalah tampilan yang ditampilkan ketika Pengguna 

mengakses halaman Detail Informasi, pada halaman ini Pengguna terdapat data detail informasi, pada halaman ini 

Pengguna dapat berkomentar, setiap komentar akan di verifikasi dahulu oleh pihak Desa Engkersik apakah 

komentar itu layak atau tidak, jika layak admin menghapus komentar, dan jika layak admin akan mengkonfirmasi 

komentar. 

3.3.27 Tampilan Halaman Mengadukan Aduan  

Tampilan halaman Mengadukan Aduan adalah tampilan yang ditampilkan ketika Pengguna mengakses 

halaman mengadukan aduan, pada halaman ini Pengguna akan mengisi data aduan dan meng-upload bukti 

pengaduan. 

 
Gambar 10. Halaman Mengadukan Aduan 

 

3.3.28 Laporan Pengaduan   

Tampilan laporan Pengaduan adalah tampilan laporan Pengaduan, pada halaman tampilan ini terdapat 

button cetak pdf, filter tanggal mulai, filter tanggal akhir. 

 

 
Gambar 11. Tampilan Laporan Pengaduan Selesai 
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3.3.29 Cetak pdf Laporan 

Tampilan cetakan laporan adalah tampilan cetak laporan dalam bentuk PDF. 

 

 
Gambar 12. Tampilan PDF Laporan Pengaduan Selesai 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan sistem informasi pelayanan pengaduan masyarakat 

berbasis web mobile pada Desa Engkersik, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

 

a. Sistem pengaduan yang berjalan di Desa Engkersik sebelumnya masih bersifat manual sehingga kurang efektif 

dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Perancangan sistem informasi pengaduan berbasis website 

mobile memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada. Sistem ini menyediakan fitur login, registrasi, 

pengajuan pengaduan, konfirmasi aduan oleh Sekretaris Desa, pengelolaan data pengguna, admin, artikel, 

pengumuman, serta pembuatan laporan pengaduan dalam format PDF. Dengan adanya sistem tersebut, 

masyarakat dapat menyampaikan pengaduan secara lebih mudah, cepat, dan transparan tanpa harus datang 

langsung ke kantor desa.  

b. Hasil perancangan sistem menunjukkan bahwa sistem usulan dapat menjadi solusi terhadap permasalahan 

yang ada pada sistem manual, dengan memberikan kemudahan dalam proses pengaduan, peningkatan efisiensi 

waktu, keamanan data yang lebih terjamin, serta transparansi dalam penyampaian informasi kepada 

masyarakat. Dengan demikian, sistem ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas pelayanan publik dan 

mendorong partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa.  
c. Penelitian ini  membuktikan bahwa kehadiran sistem informasi pengaduan masyarakat berbasis web mobile 

tidak hanya memudahkan pihak desa dalam mengelola aduan, tetapi juga mendorong partisipasi masyarakat 

untuk lebih aktif dalam menyampaikan keluhan maupun aspirasi. Transparansi dalam penyampaian informasi 

serta keterbukaan status aduan turut memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa. 

 

5. SARAN 

Berdasarkan perancangan sistem informasi pelayanan pengaduan masyarakat berbasis web mobile pada 

Desa Engkersik,  adapun beberapa saran dari penulis agar dapat dikembangkan lebih lanjut antara lain: 

 

a. Pada sistem pengaduan yang ada saat ini, masyarakat harus membuka website secara berkala untuk 

mengetahui perkembangan pengaduan yang telah disampaikan. Kondisi ini dapat menyulitkan masyarakat 

dalam memperoleh informasi secara cepat. Oleh sebab itu, sistem pengaduan perlu dikembangkan dengan 

penambahan fitur notifikasi otomatis melalui SMS, email, atau aplikasi pesan instan seperti WhatsApp. 

Dengan adanya fitur ini, masyarakat dapat memperoleh informasi terkini mengenai status pengaduan secara 

lebih mudah, cepat, dan efisien tanpa harus selalu mengakses website.  
b. Menambahkan fitur penilaian layanan berupa rating atau komentar setelah pengaduan masyarakat selesai 

ditangani. Fitur ini dapat memberikan kesempatan kepada masyarakat memberikan umpan balik terhadap 

kualitas pelayanan perangkat desa, baik dari segi kecepatan, ketepatan, maupun kepuasan hasil penyelesaian 
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masalah. Dengan adanya feedback ini, pemerintah desa dapat melakukan evaluasi kinerja dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan.  
c. Menambahkan fitur chat atau pesan langsung ke perangkat desa  sebagai sarana komunikasi langsung antara 

masyarakat dan perangkat desa. Fitur ini berfungsi untuk mempermudah masyarakat dalam menyampaikan 

pertanyaan. Dengan adanya fitur chat, perangkat desa dapat memberikan respon lebih cepat dan  praktis 

sehingga memudahkan perangkat desa dalam memberikan tanggapan serta meningkatkan pelayanan 

masyarakat. 
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